Permasalahan:

Saat mengajar Bahasa Inggris di tingkat dasar, saya menghadapi permasalahan besar
yaitu rendahnya minat dan kemampuan siswa dalam mempelajari bahasa asing ini.
Banyak siswa merasa Bahasa Inggris sulit dipahami karena berbeda dengan Bahasa
Indonesia, baik dari segi tata bahasa, pengucapan, maupun kosakata. Hal ini
menyebabkan mereka cenderung enggan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran

dan kerap kali pasif di kelas.

Selain itu, kurangnya dukungan lingkungan juga menjadi faktor penghambat. Sebagian
besar siswa tidak memiliki kesempatan untuk mendengar atau menggunakan Bahasa
Inggris di luar kelas, sehingga mereka merasa bahasa ini tidak relevan dengan
kehidupan sehari-hari mereka. Akibatnya, pembelajaran Bahasa Inggris sering
dianggap sebagai beban, bukan sebagai keterampilan yang menyenangkan dan

bermanfaat.
Upaya untuk Menyelesaikannya:
Untuk mengatasi masalah ini, saya mengambil beberapa langkah strategis:

1. Pendekatan Kontekstual:
Saya mulai dengan mengaitkan materi pelajaran Bahasa Inggris dengan hal-hal
yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Misalnya, saya mengajarkan
kosakata tentang makanan dengan menggunakan gambar dan contoh yang
mereka kenal, seperti "apple" (apel) atau "rice" (nasi). Saya juga mendorong
mereka untuk mencoba menggunakan kata-kata ini ketika berbicara tentang
aktivitas sehari-hari mereka, baik di dalam maupun di luar kelas.

2. Pembelajaran Berbasis Permainan:
Saya menerapkan metode pembelajaran berbasis permainan untuk
meningkatkan minat siswa. Salah satu permainan favorit adalah "Simon Says," di
mana siswa harus mengikuti instruksi sederhana dalam Bahasa Inggris.
Permainan ini tidak hanya membuat mereka lebih familiar dengan kosakata dan

frasa dasar, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan



interaktif.

3. Pemanfaatan Media Interaktif:
Saya menggunakan video pendek, lagu, dan aplikasi belajar yang interaktif
sebagai alat bantu. Lagu-lagu sederhana seperti "Twinkle, Twinkle Little Star"
membantu siswa mengingat kata-kata dan pengucapan dengan lebih baik. Video
yang menampilkan tokoh kartun berbicara dalam Bahasa Inggris juga sangat
efektif dalam menarik perhatian mereka.

4. Bimbingan dan Dukungan Khusus:
Untuk siswa yang masih kesulitan, saya memberikan bimbingan tambahan. Saya
juga membuat kelompok belajar kecil agar mereka bisa belajar bersama dengan
teman-teman yang lebih mahir. Ini membantu menciptakan lingkungan belajar

yang suportif di mana siswa saling membantu dan termotivasi.
Hasil dari Upaya:

Hasilnya, saya melihat perubahan yang signifikan. Siswa menjadi lebih tertarik dan
antusias dalam belajar Bahasa Inggris. Mereka mulai lebih sering berpartisipasi dalam
kegiatan kelas, baik dalam menjawab pertanyaan maupun dalam kegiatan kelompok.
Keterampilan mendengar dan berbicara mereka juga meningkat, meskipun masih
dalam tahap dasar. Yang paling penting, siswa mulai melihat Bahasa Inggris bukan
hanya sebagai pelajaran yang sulit, tetapi juga sebagai sesuatu yang menyenangkan

dan bermanfaat.
Pengalaman Berharga:

Pengalaman berharga yang saya petik dari situasi ini adalah pentingnya pendekatan
yang kreatif dan relevan dalam mengajar bahasa asing. Saya belajar bahwa kunci
untuk memotivasi siswa adalah membuat mereka merasa bahwa apa yang mereka
pelajari memiliki kaitan langsung dengan kehidupan mereka. Selain itu, menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung dan penuh semangat sangat penting untuk

membantu siswa mengatasi ketakutan dan rasa tidak percaya diri mereka dalam belajar



Bahasa Inggris. Pendekatan yang tepat dapat mengubah tantangan menjadi peluang

bagi siswa untuk berkembang dan meraih keberhasilan.
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